PENGARUH FRAKSI BERAT AL2O3 DAN AL-SI TERHADAP KEKERASAN DAN STUKTUR MIKRO MATERIAL SEPATU REM HASIL 






A. Gambar Teknik Dies 
Salah satu komponen dalam mesin HPDC yaitu cetakan (dies).  Dies yang 
digunakan pada penelitian ini menggunakan material Baja ST 37 yang dibuat di 
Laboratorium Proses Produksi Politeknik Negeri Semarang.  Dies terdiri dari dua 
macam yaitu dies yang tetap (fix dies) dan dies yang bergerak (movable dies). 
Gambar teknik dari fix dies dapat dilihat pada Gambar A.1 sedangkan gambar 



























































C. Perhitungan Densitas 
Untuk mengetahui densitas dari ADC12 maka dilakukan penimbangan pada 
keadaan kering (massa kering) dan penimbangan di dalam air (massa basah).  Data 
hasil penimbangan massa kering dan massa basah dapat dilihat pada Tabel C.1. 
 
Tabel C.1. Data Hasil Penimbangan Massa Kering dan Massa Basah. 
Variasi Penambahan 
Al2O3 
5% 10% 15% 
Posisi 1 2 3 1 2 3 1 2 3 
Massa kering (g) 16,08 18,97 18,82 15,05 14,64 15,73 15,92 13,52 15,50 
Massa basah (g) 9,05 10,10 10,39 9,36 8,58 8,18 8,69 8,16 7,72 
 
Rumus perhitungan densitas Al-Si teoritis dapat dilihat pada Persamaan (C.1) : 
...........................................................  SiSiAlAlth VV  (C.1) 
Dimana  : 
th  = densitas teoritis (gram/cm
3
) 
    Al  = densitas paduan Aluminium = 2,7 (gram/cm
3
) 
    Alumina = densitas Alumina = 3.96 (gram/cm
3
) 
    VAl =fraksi volume Paduan Aluminium (%)  
    VAlumina =fraksi volume Alumina (%) 
 
Hasil Perhitungan Densitas Teoritis Al-Si dengan Penambahan  Al2O3 
1. Spesimen (Massa Al-Si = 335,69 gram ; Massa Al2O3 = 16,78 gram) 
aAluaAluAlAlth VV minmin ..  
 
    
)032,096,3()967,07,2( 
 
     
3/741,2 cmgr
 




2. Spesimen (Massa Al-Si = 255,35 gram ; Massa Al2O3 = 25,53 gram) 




    
)0363,096,3()936,07,2( 
 
     
3/780,2 cmgr
 
Jadi densitas teoritis Spesimen  adalah 2,780 gr/cm
3 
 
3. Spesimen (Massa Al-Si = 245,91 gram ; Massa Al2O3 = 36,88 gram) 
aAluaAluAlAlth VV minmin ..    
    
)092,096,3()907,07,2(   
3/816,2 cmgr  




Rumus perhitungan densitas aktual dapat dilihat pada Persamaan (C.2) : 









 m             = densitas aktual (gram/cm
3
) 
   ms             = massa sampel kering (gram) 
   mg             = massa sampel yang digantung di dalam air (gram) 




1. Komposisi Penambahan Al2O3 5% 



































2. Komposisi Penambahan Al2O3 10% 

































3. Komposisi Penambahan Al2O3 15% 
































D. Perhitungan Porositas 






 1 .......................................................(D.1)  
         dimana:  
                      m          : densitas aktual (gram/cm
3
) 
        th          : densitas teoritis (gram/cm
3




1. Komposisi Penambahan Al2O3 5% 




1   




1   














2. Komposisi Penambahan Al2O3 5% 




1   























3. Komposisi Penambahan Al2O3 5% 




1   




1   













E. Perhitungan Gaya Tekan 
Rumus perhitungan  tegangan dapat dilihat pada Persamaan (E.1): 
F  =  
     
 
  (N) ....................................................... (E.1) 
dimana : 
F  : Gaya (N) 
Torsi  : 10 N 
R  : 8,5 cm = 0,085 m 
 
Maka, 
F =  
   
      
 = 117,65 N 
85 
 
F. Perhitungan Tegangan Tekan 
Rumus perhitungan  tegangan dapat dilihat pada Persamaan (E.1): 
  = 
 
 
 ....................................................... (E.1) 
di mana : 
  = Tegangan Tekan (Pa) 
F = Gaya Tekan (N) 
A  =  Luas (m
2
) 
A  = 
  
   
 x 2π x r x 0,03  
 =  
    
   
 x 2 x 3,14 x 0,085 x 0,03 









     
      
 
 = 44079,07 Pa 
 
G. Perhitungan Gaya Spesimen 
Rumus perhitungan  tegangan dapat dilihat pada Persamaan (E.1): 
F =   x A ....................................................... (E.1) 
di mana : 
  = Tegangan Spesimen (Pa) 




1. Tegangan 59833,86 Pa dengan Komposisi Penambahan Al2O3 5% 
F = 59833,86 Pa x 0,0027 




2. Tegangan 60203,57 Pa dengan Komposisi Penambahan Al2O3 10% 
F = 60203,57 Pa x 0,0027 
 = 160,68 N 
 
3. Tegangan 61136,11 Pa dengan Komposisi Penambahan Al2O3 15% 
F = 61136,11 Pa x 0,0027 
 = 163,17 N 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
